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Abstrak 

Kospin Mitra Abadi merupakan sebuah lembaga keuangan yang memberikan pelayanan dan simpanan 

kepada masyarakat di wilayah Kendal. Permasalahan dari faktor internalnya adalah kurangnya 

persaingan dan kompetisi, sedangkan faktor eksternalnya adalah banyak pesaing bisnis pada bidang 

yang sama di daerah sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi terbaik untuk 

meningkatkan kinerja karyawan di Kospin Mitra Abadi dengan metode deskriptif kualitatif, dengan 

melakukan survei dan wawancara kepada manajer atas ijin pengawas perusahaan, kemudian dilakukan 

analisis SWOT degan membuat matriks IFE dan EFE, kemudian membuat matrik SWOT dengan 

menentukan strategi SO, WO, ST, WT. Dan untuk menetapkan strategi terbaik meningkatkan kinerja 

menggunakan matrik QSPM yang menghasilkan strategi yang harus dilakukan adalah meningkatkan 

produktivitas dan keunggulan bersaing.  

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Kinerja, Analisis SWOT, QSPM 
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Abstract 

Kospin Mitra Abadi is a financial institution that provides loan and savings services to people in the 

Kendal area. The problem with internal factors is the lack of rivalry and rivalry, while the external factors 

are the large number of business competitors in the same field in the surrounding area. This research 

aims to determine the best strategy to improve employee performance at Kospin Mitra Abadi using a 

qualitative descriptive method, by conducting surveys and interviews with managers with the 

permission of the company supervisor, then carrying out a SWOT analysis by creating an IFE and EFE 

matrix, then creating a SWOT matrix by determining the strategy SO, WO, ST, WT. And to determine 

the best strategy to improve performance using the QSPM matrix which produces a strategy that must 

be implemented is to increase productivity and competitive advantage. 

Keywords: Human Resources, Performance, SWOT Analysis, QSPM 

 

PENDAHULUAN 

Potensi ekonomi di Indonesia sangatlah besar, beberapa tahun terakhir ini pemerintah 

juga berfokus meningkatkan perekonomian. Perekonomian di Indonesia didominasi oleh 

Badan Usaha milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), serta pelaku Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). Perekonomian mengalami transformasi, modernisasi, dan 

inovasi dalam pengaplikasiannya. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia, khususnya di Jawa 

menyumbang 56,48% pada tahun 2022 yang kembali menguat mencapai level 5% seperti 

sebelum pandemi pada tahun 2020 hingga 2021 (Badan Pusat Statistik, 2023). Menurut 

Bank Indonesia pendistribusian kredit perdana pada perbankan di bulan Agustus 2023 

meningkat 86,2 persen, lebih baik dari bulan sebelumnya yaitu 45,1 persen. Dan untuk 

kuartal III 2023, penawaran kredit baru dari perbankan diperkirakan akan naik. Selain 

perbankan, lembaga keuangan lain yang menjadi acuan penyaluran pemenuhan kebutuhan 

permodalan yaitu koperasi dan leasing. (Haryono, 2022) 

Menurut Simdakop kota Semarang koperasi simpan pinjam (KSP) berperan sangat 

dominan dalam pemenuhan keuangan, keseimbangan kredit modal kerja ke usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) sebanyak 79,81% dari jumlah kredit sudah tersalurkan. Jumlah 

koperasi simpan pinjam tahun 2017 sampai 2021 juga terus mengalami kenaikan (Pusat 

Statistik Kabupaten Kendal, 2022). Persoalan yang di deskripsikan dalam pertumbuhan KSP 

adalah lemahnya sumber daya manusia, rendahnya pengelolaan, dan kurang maksimalnya 

arahan dari pemerintah. Cara melakukan strategi pengembangan SDM dalam koperasi 

simpan pinjam dapat dengan memfokuskan strategi pemasaran karena menurut (Pribadi 

Makna, 2023) social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 
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pelanggan, dan dengan peningkatan kualitas pelayanan, dan dengan strategi sumber daya 

manusia dengan melakukan pemeliharaan dan pelatihan (Hasanah & Hanifah, 2020). 

Menurut (Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Jawa Tengah), jumlah 

koperasi yang aktif di Kabupaten Kendal adalah 259 koperasi. 

Tabel 1. Jumlah koperasi koperasi simpan pinjam di Gemuh dan Patebon 

Kecamatan Gemuh Kecamatan Patebon 

Pamriyan 2 Tambakrejo 1 

Jenarsari 1 Kebonharjo 3 

Gebang 1 Jambearum 2 

Gemuhblanten 4 Purwokerto 11 

Tamangede 2 JUMLAH 17 

JUMLAH 10 

Menurut (Pusat Statistik Kabupaten Kendal, 2023) 

Sumber daya manusia dianggap sebagai salah satu sumber daya terpenting dalam suatu 

perusahaan, sumber daya manusia adalah aset penting keunggulan kompetitif di pasar. Jadi 

praktik manajemen sumber daya manusia diusulkan untuk memecahkan masalah baru 

perusahaan seperti sistem manajemen mutu, produksi, peningkatan teknologi, atau 

perubahan proses bisnis (Nguyen & Dao, 2023). Analisis SWOT dengan penelitian arsip, 

wawancara dengan para ahli dan tinjauan literatur yang tersedia, makalah ini 

merekonstruksi pendekatan SWOT, dan menarik implikasi potensial. SWOT dapat 

meningkatkan efektivitas penyusunan strategi organisasi, komunikasi dan pembelajaran 

(Puyt et al., 2023). 

SWOT adalah metode perencanaan terstruktur dan evaluasi setiap proses, orang, proyek, 

industri atau bisnis keempat parameter ini. Ini mencakup tentang faktor-faktor eksternal 

dan internal bisnis atau proses untuk tujuan memahami kelayakan dan keberhasilannya. 

Analisis SWOT memiliki 2 faktor yaitu faktor internal yang beasal dari organisai terdiri dari 

kekuatan dan kelemahan, faktor eksternal yang berasal dari lingkungan terdiri dari peluang 

dan ancaman. Kekuatan dan peluang adalah berguna untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kelemahan dan ancaman adalah berbahaya bagi pencapaian tujuan organisasi, mereka 

tidak menguntungkan bagi organisasi. Dengan kata lain, peran manajer adalah mencoba 

menyesuaikan analisis eksternalitas dan internalitas, untuk menyeimbangkan kekuatan dan 
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kelemahan organisasi dalam kaitannya dengan peluang dan ancaman lingkungan (Kumar, 

2023).  

Matrix  IFE dan EFE matriks dilakukan secara sistematik dan pertemuan terjadwal. Dengan 

memperoleh informasi mengenai kelebihan dan kelemahan dari wawancara dan mendapat 

informasi tentang peluang dan kendala dari pengamatan bisnis. Melalui wawancara dan 

observasi mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman digunakan untuk 

membuat strategi pengembangan bisnis dan menentukan bisnis (Suhendah et al., 2022). 

QSPM merupakan salah satu metode evaluasi dan pemantauan yang diperlukan untuk 

mewujudkan strategi. Beberapa penelitian telah dilakukan tentang pertahanan pasif atau 

pemeliharaan. Beberapa di antaranya menggunakan model SWOT-QSPM terintegrasi. 

Dalam model ini, faktor internal dan eksternal digunakan untuk membentuk IFEM dan EFEM. 

Hasil dari matriks ini membantu kami mengembangkan strategi yang dipilih (Mohammadi, 

2023). 

Koperasi Mitra Abadi merupakan koperasi yang berada di kabupaten Kendal, yang 

berdiri sejak tahun 2014. Koperasi Mitra Abadi memiliki 2 cabang yang berada di cabang 

Patebon dan Sedayu yang dikelola manajer dengan jumlah karyawan 12 orang. Kegiatan 

yang dilakukan dalam koperasi tersebut berupa layanan pinjaman seperti pinjaman flat 

murni dan anuitas, musiman, bunga menurun, prakarya untuk karyawan, dana talangan dan 

pinjaman kepemilikan emas dan layanan simpanan yang berupa simpanan sejahtera dan 

berjangka. Struktur organisasi di Kospin terdiri dari divisi manajer, kabag, kabag operasional, 

marketing, maketing funding, marketing lending, admin, dan kasir. Visi Kospin Mitra abadi 

yaitu menjadi koperasi yang besar, berkembang, bermanfaat, profesional dan profitable. 

Misinya yaitu berorientasi pada kemajuan dan kualitas terbaik, membangun koperasi yang 

sehat, tangguh, unggul dan terpercaya, mengembangkan SDM yang profesional dan 

berkarakter, menciptakan budaya kerja yang handal dan disiplin dan memberikan 

kesejahteraan bagi stakeholder. 

Permasalahan yang sering terjadi di Kospin Mitra Abadi adalah kurangnya disiplinan, 

minimnya persaingan pada karyawan, pelatihan belum dilaksanakan secara optimal, dan 

masih adanya perangkapan tugas. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu agar 

menghasilkan strategi pengembangan SDM yang tepat untuk meningkatkan kinerja 

karyawan Kospin Mitra Abadi dengan mengetahui sumber daya manusia, kondisi wilayah 

dan kondisi kantor disana, maka dapat melakukan analisis strategi meningkatkan kinerja 

karyawan menggunakan analisis SWOT dan QSPM karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengakses, menganalisis, dan mensintesis literatur untuk memberikan gambaran umum 

tentang basis pengetahuan SWOT, menggabungkan wawasan dan perspektif dari berbagai 
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bidang, dan memperluas landasan teoritis SWOT (Zhang & Liu, 2019). Dengan 

meningkatnya kinerja karyawan akan membantu menaikkan semua aspek menjadi lebih 

baik dalam membangun rencana strategis, dan mempengaruhi tercapainya visi misi, serta 

tujuan perusahaan. 

Untuk penyempurnaannya, dengan merujuk pada beberapa artikel dari penelitian 

sebelumnya. Penelitian dari (Jaludallasa et al., 2023) Analisis SWOT dan QSPM untuk 

Menentukan Strategi Terbaik Pada Coffe Ideologis menghasilkan kesimpulan dari analisis 

swot dan qspm dengan meningkatkan pendapatan dan loyalitas pelanggan, memperluas 

pasar dan segmentasi, menawarkan nilai tambah dan keunggulan kompetitif, serta 

memanfaatkan teknologi dan inovasi. Penelitian dari (Ahmad et al., 2022) Analisis Strategi 

Manjemen PR. Gadai Syariah Indonesia dengan Pendekatan SWOT dan PEST mendapat 

kesimpulan bahwa perusahaan dapat membuat serta meningkatkan aplikasi mobile atau 

website untuk meningkatkan minat gadai masyarakat, seperti tertera pada data bajhdan 

pusat statistik pengguna internet yang menyatakan pengguna internet terus bertambah dan 

faktor lain berupa pembatasan masyarakat yang mengakibatkan masayarakat beralih ke 

online. penelitian dari (Nguyen & Dao, 2023) Language In International Human Resource 

menghasilkan dengan meningkatkan sistem manajemen sumber daya manusia yang 

berkinerja tinggi, perusahaan dapat meningkatkan posisi dan daya saing mereka. Karena 

merupakan serangkaian praktik, fungsi, dan proses sumber daya manusia terpisah yang 

saling terkait untuk menarik, mempertahankan, dan mengembangkan sumber daya 

manusia suatu perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggali data 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Data sekunder diperoleh melalui lembaga seperti BPS dan literatur terdahulu. 

Tujuan dalam pengambilan data untuk mendeskripsikan, menggambarkan secara 

terstruktur dan akurat tentang berbagai fakta, dan hubungan terhadap sesuatu hal yang 

bisa meningkatkan kinerja pegawai dengan menggunakan metode pengumpulan fakta 

menggunakan teknik brainstorming dengan mengombinasikan ide sendiri dengan orang 

lain agar lebih kreatif seperti yang sudah dilakukan peneliti sebelumnya (Widowati, 2016) 

dengan mengungkapkan semua informasi terkait pada setiap aspek cara melakukan 

observasi langsung ke Kospin Mitra Abadi, dengan berkonsultasi kepada pengawas 

kemudian diarahkan untuk melakukan wawancara kepada manajer Kospin Mitra Abadi 

selanjutnya menambah dan membuang faktor internal dan eksternal yang tidak berkaitan, 

dan melakukan dokumentasi. 
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Selanjutnya akan dilakukan penjabaran faktor internal dan faktor eksternal kedalam 

kelompok aspek masing-masing yang berupa dimensi ekonomi, teknologi, pembangunan, 

sosial, sumber daya, dan lingkungan (Palomares et al., 2021). Kemudian akan dirumuskan ke 

analisis SWOT. Selanjutnya pembuatan dengan memberikan bobot dengan kriteria semakin 

besar nilainya maka semakin penting dan untuk peringkat kriterianya 1 rendah sampai 4 

kuat  untuk menghasilkan skor tertimbang IFE dan EFE (David, F. R., 2015). Kemudian 

dilanjutkan dengan pembuatan Matriks SWOT dengan menganalisis kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman untuk mengidentifikasi action planning dengan menentukan 4 

strategi untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan strategi Strength 

Opportunity (SO) untuk memanfaatkan peluang, Strength Threath (ST) untuk 

menghindarkan ancaman, Weakness Opportunity (WO) untuk menghasilkan peluang yang 

lebih aktual dengan memangkas kelemahan, dan Weakness Threath (WT) untuk 

menyingkirkan ancaman dengan mengurangi kelemahan (Benzaghta et al., 2021) Dan 

selanjutnya akan dilakukan analisis Matriks QSPM untuk menentukan strategi yang paling 

cocok untuk diterapkan pada Kospin Mitra Abadi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan dilakukannya metode penelitian berdasarkan wawancara, observasi langsung, 

dan dokumentasi di mana masalah yang menjadi perhatian akan dianalisis, kemudian 

serangkaian strategi yang didukung oleh kegiatan yang sesuai dirancang untuk membentuk 

rencana kerja mengenai analisis situasi, analisis masalah, konsultasi, revisis analisis rencana 

kerja, dan implementasi rencana kerja. Permasalahan yang dipilih dapat berkaitan dengan 

pemberian layanan, manajemen umum atau kinerja tenaga kerja-yang penting  (Martineau 

et al., 2023). Kemudian penyesuaian kedalam internal dan eksternal ditemukan data sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Analisis SWOT Kospin Mitra Abadi 

Internal Factor 

Strengths Weakness 

1. Komunikasi, keharmonisan, dan kerjasama 

antar karyawan Kospin Mitra Abadi saling 

terjaga 

1. Minimnya kompetisi/ persaingan pada karyawan 

2. Pelatihan dan pengembangan karir pada 

karyawan dengan mendatangkan pelatih dari 

luar 

2. Kurangnya kedisiplinan karyawan Kospin Mitra 

Abadi  

3. Rendahnya turnover pada karyawan Kospin 

Mitra Abadi 

3. Sosialisasi dari pelatihan belum dilaksanakan 

secara optimal 
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4. Pemimpin yang peduli terhadap karyawan 

dengan memberikan fasilitas dan jaminan  

4. Terbatasnya luas ruangan pada ruang kantor 

5. Penginputan sudah menggunakan aplikasi 

pendukung teknologi 

5. Masih adanya perangkapan tugas diluar 

tanggung jawab jika ada yang tidak hadir 

Eksternal Factor 

Opportunities Threats 

1. Hubungan yang baik dengan anggota dan 

pelaku bisnis sekitar 

1. Banyak pesaing bisnis dibidang yang sama di 

daerah sekitar 

2. Kospin Mitra Abadi membuka lapangan 

pekerjaan bagi daerah setempat 

2. Situasi ekonomi yang sulit menyebabkan 

karyawan susah untuk memenuhi target 

3. Pengajuan pinjaman cair lebih cepat 

dibanding pesaing dengan 

mempertimbangkan ketentuan 

3. Keinginan dan kebutuhan dari pelanggan yang 

tidak menentu 

4. Lokasi Kospin Mitra Abadi yang tergolong 

strategis 

4. Kebijakan dari pemerintah yang berubah-ubah 

tiap tahunnya 

5. Peran pemerintah berupa pemberian 

penyuluhan, pelatihan, dan konsultasi 

terhadap permasalahan koperasi 

5. Banyak kompetitor yang memberikan bunga 

lebih rendah 

Berdasarkan data internal dan eksternal yang sudah dilakukan, kemudian dilakukan 

penyusunan perhitungan menggunakan IFE (Analysis Internal Factor Evaluation) dan EFE 

(Analysis Eksternal Factor Evaluation) sebagai berikut : 

Tabel 3. Matriks IFE dan EFE 

Faktor Internal 

  
Strength (Kekuatan) Bobot Peringkat Skor Tertimbang 

1. Komunikasi, keharmonisan, dan kerjasama antar 

karyawan Kospin Mitra Abadi saling terjaga 

0,12 4 0,48 

2. Pelatihan dan pengembangan karir pada karyawan 

dengan mendatangkan pelatih dari luar 

0,10 4 0,4 

3. Rendahnya turnover pada karyawan Kospin Mitra Abadi 0,09 3 0,27 

4. Pemimpin yang peduli terhadap karyawan dengan 

memberikan fasilitas dan jaminan  

0,10 4 0,4 

5. Penginputan sudah menggunakan aplikasi pendukung 

teknologi 

0,08 3 0,24 

 

Weakness (Kelemahan) Bobot Peringkat Skor Tertimbang 

1. Minimnya kompetisi/ persaingan pada karyawan 0,20 2 0,4 

2. Kurangnya kedisiplinan karyawan Kospin Mitra Abadi  0,10 2 0,2 
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3. Sosialisasi dari pelatihan belum dilaksanakan secara 

optimal 

0,07 3 0,21 

4. Terbatasnya luas ruangan pada ruang kantor 0,06 3 0,18 

5. Masih adanya perangkapan tugas diluar tanggung 

jawab jika ada yang tidak hadir 

0,08 3 0,24 

  Total IFE 1,00   3,02 

Faktor Eksternal 

  
Opportunity (Peluang) Bobot Peringkat 

Skor 

Tertimbang 

1. Hubungan yang baik dengan anggota dan pelaku bisnis 

sekitar 

0,10 3 0,30 

2. Kospin Mitra Abadi membuka lapangan pekerjaan bagi 

daerah setempat 

0,09 3 0,27 

3. Pengajuan pinjaman cair lebih cepat dibanding pesaing 

dengan mempertimbangkan ketentuan 

0,20 4 0,80 

4. Lokasi Kospin Mitra Abadi yang tergolong strategis 0,09 4 0,36 

5. Peran pemerintah berupa pemberian penyuluhan, 

pelatihan, dan konsultasi terhadap permasalahan 

koperasi 

0,08 3 0,24 

 

Threaths (Ancaman) Bobot Peringkat 
Skor 

Tertimbang 

1. Banyak pesaing bisnis dibidang yang sama di daerah 

sekitar 

0,09 1 0,09 

2. Situasi ekonomi yang sulit menyebabkan karyawan 

susah untuk memenuhi target 

0,08 2 0,16 

3. Keinginan dan kebutuhan dari pelanggan yang tidak 

menentu 

0,09 2 0,18 

4. Kebijakan dari pemerintah yang berubah-ubah tiap 

tahunnya 

0,08 2 0,16 

5. Banyak kompetitor yang memberikan bunga lebih 

rendah 

0,10 1 0,1 

  Total EFE 1,00   2,66 

Setelah menganalisis matriks IFE dan EFE, kemudian akan membuat Matrik SWOT 

dengan menentukan 4 strategi, yaitu strategi SO, ST, WO, dan WT, sebagai berikut : 

Tabel 4. Matriks SWOT 

  Strength Weakness 

Analysis Internal Factor Evaluation (IFE) 1. Komunikasi, keharmonisan, dan 1. Minimnya kompetisi/ 
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kerjasama antar karyawan 

Kospin Mitra Abadi saling 

terjaga 

persaingan pada karyawan 

 2. Pelatihan dan pengembangan 

karir pada karyawan dengan 

mendatangkan pelatih dari luar 

2. Kurangnya kedisiplinan 

karyawan Kospin Mitra 

Abadi  

 

3. Rendahnya turnover pada 

karyawan Kospin Mitra Abadi 

3. Sosialisasi dari pelatihan 

belum dilaksanakan secara 

optimal 

 

4. Pemimpin yang peduli 

terhadap karyawan dengan 

memberikan fasilitas dan 

jaminan  

4. Terbatasnya luas ruangan 

pada ruang kantor 

Analysis Eksternal Factor Evaluation 

(EFE) 

5. Penginputan sudah 

menggunakan aplikasi 

pendukung teknologi 

5. Masih adanya 

perangkapan tugas diluar 

tanggung jawab jika ada 

yang tidak hadir 

Opportunity Strategi S-O Strategi W-O 

1. Hubungan yang baik dengan 

anggota dan pelaku bisnis sekitar 

Mempertahankan dan 

meningkatkan kelebihan karyawan 

(S1, S2, S3, O1, O2, O5) 

Menerapkan sistem reward dan 

punishment agar karyawan 

lebih termotivasi (W1, W2, O3, 

O5) 

2. Kospin Mitra Abadi membuka 

lapangan pekerjaan bagi daerah 

setempat 

Meningkatkan kelebihan 

perusahaan (S1, S2, O1, O3, O4) 

Menyusun kembali prosedur 

dengan lengkap (W3, W4, W5, 

O2, O4, O5) 

3. Pengajuan pinjaman cair lebih cepat 

dibanding pesaing dengan 

mempertimbangkan ketentuan 

Meningkatkan produktivitas dan 

keunggulan bersaing (S1, S2, S5, O1, 

O3, O5) 

Menyediakan pola karir bagi 

karyawan (W1, W2, W3, O2, O5) 

4. Lokasi Kospin Mitra Abadi yang 

tergolong strategis 

Mengelola dan mengkaji 

bagaimana interaksi antar karyawan 

(S1, S2, O1, O5) 

Memperhatikan kompetensi 

keunggulan bersaing bagi 

karyawan (W1, W2, W3, O1, O3) 

5. Peran pemerintah berupa pemberian 

penyuluhan, pelatihan, dan 

konsultasi terhadap permasalahan 

koperasi 

  

Threaths Strategi S-T Strategi W-T 

1. Banyak pesaing bisnis dibidang 

yang sama di daerah sekitar 

Meningkatkan program unggulan 

kospin Mitra Abadi agar lebih 

Meningkatkan kualitas MSDM 

(W1, W2, W3, T1, T2, T3, T4) 
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bersaing dibandingkan pesaing (S1, 

S3, T1, T2, T5) 

2. Situasi ekonomi yang sulit 

menyebabkan karyawan susah 

untuk memenuhi target 

Meningkatkan kompetensi 

karyawan (S1, S2, S4, T1, T2, T3, T4) 

Menambah jumlah karyawan 

(W5, T2, T3) 

3. Keinginan dan kebutuhan dari 

pelanggan yang tidak menentu 

Bermitra dengan penyedia aplikasi 

berbasis teknologi (S2, S5, T2, T3) 

Meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas usaha (W1, W2, W3, 

W5, T1, T5) 

4. Kebijakan dari pemerintah yang 

berubah-ubah tiap tahunnya 

Memaksimalkan Talenta yang 

dimiliki karyawan (S1, S2, S5, T1, T3, 

T5) 

Mengadakan seminar untuk 

meningkatkan semangat kerja 

(W1, W2, W3, T2, T3) 

5. Banyak kompetitor yang 

memberikan bunga lebih rendah 
    

Tahap selanjutnya akan dilakukan analisis QSPM dimana akan menentukan strategi 

yang sesuai untuk dijalankan oleh Kospin Mitra Abadi melalui urutan prioritas strategi yang 

terbaik dan untuk menentukan pilihan strategi alternatif (Büyüközkan & Ilıcak, 2019) matriks 

IFE serta EFE yang telah dijabarkan pada komponen internal dan eksternal. 

Tabel 5. Matriks QSPM 

Faktor Kunci Bobot 

Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 

Meningkatkan 

Produktivitas dan 

Keunggulan 

Bersaing 

Menerapkan 

Sistem Reward 

dan Punishment 

Memaksimalkan 

talenta yang diiliki 

kayawan 

AS TAS AS TAS AS TAS 

Internal 

Strength (Kekuatan) 

1. Komunikasi, keharmonisan, dan 

kerjasama antar karyawan 

Kospin Mitra Abadi saling 

terjaga 

0,12 4 0,48 3 0,36 4 0,48 

2. Pelatihan dan pengembangan 

karir pada karyawan dengan 

mendatangkan pelatih dari luar 

0,10 4 0,4 3 0,3 3 0,3 

3. Rendahnya turnover pada 

karyawan Kospin Mitra Abadi 

0,09 4 0,36 4 0,36 3 0,27 

4. Pemimpin yang peduli terhadap 

karyawan dengan memberikan 

fasilitas dan jaminan  

0,10 3 0,3 4 0,4 3 0,3 
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5. Penginputan sudah 

menggunakan aplikasi 

pendukung teknologi 

0,08 2 0,16 2 0,16 2 0,16 

Weakness (Kelemahan) 

1. Minimnya kompetisi/ 

persaingan pada karyawan 

0,20 1 0,2 1 0,2 1 0,2 

2. Kurangnya kedisiplinan 

karyawan Kospin Mitra Abadi  

0,10 1 0,1 1 0,1 1 0,1 

3. Sosialisasi dari pelatihan belum 

dilaksanakan secara optimal 

0,07 2 0,14 2 0,14 1 0,07 

4. Terbatasnya luas ruangan pada 

ruang kantor 

0,06 3 0,18 3 0,18 2 0,12 

5. Masih adanya perangkapan 

tugas diluar tanggung jawab 

jika ada yang tidak hadir 

0,08 3 0,24 2 0,16 3 0,24 

Subtotal 1,00  2,56  2,36  2,24 

SUM Total Atractivess Score   5,23  4,87  4,54 

Eksternal 

Opportunity (Peluang) 

1. Hubungan yang baik dengan 

anggota dan pelaku bisnis 

sekitar 

0,10 4 0,4 4 0,40 4 0,40 

2. Kospin Mitra Abadi membuka 

lapangan pekerjaan bagi daerah 

setempat 

0,09 3 0,27 2 0,18 2 0,18 

3. Pengajuan pinjaman cair lebih 

cepat dibanding pesaing 

dengan mempertimbangkan 

ketentuan 

0,20 4 0,8 4 0,80 3 0,60 

4. Lokasi Kospin Mitra Abadi yang 

tergolong strategis 

0,09 3 0,27 2 0,18 2 0,18 

5. Peran pemerintah berupa 

pemberian penyuluhan, 

pelatihan, dan konsultasi 

terhadap permasalahan 

koperasi 

0,08 4 0,32 4 0,32 3 0,24 

Threaths (Ancaman) 

1. Banyak pesaing bisnis dibidang 

yang sama di daerah sekitar 

0,09 1 0,09 2 0,18 2 0,18 
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2. Situasi ekonomi yang sulit 

menyebabkan karyawan susah 

untuk memenuhi target 

0,08 1 0,08 1 0,08 1 0,08 

3. Keinginan dan kebutuhan dari 

pelanggan yang tidak menentu 

0,09 2 0,18 1 0,09 2 0,18 

4. Kebijakan dari pemerintah yang 

berubah-ubah tiap tahunnya 

0,08 2 0,16 1 0,08 2 0,16 

5. Banyak kompetitor yang 

memberikan bunga lebih rendah 

0,10 1 0,1 2 0,2 1 0,1 

Subtotal 1,00  2,67  2,51  2,30 

SUM Total Atractivess Score   5,23  4,87  4,54 

 

Memilih strategi yang paling berpotensi, yang pertama yaitu strategi SO menigkatkan 

produktivitas dan keunggulan bersaing, seperti anjuran dari peneliti sebelumnya karena 

menurut (Lorinda & Amron, 2023) untuk meraih visi perusahaan tentunya ada misi yang 

wajib diselesaikan oleh organisasi, supaya tujuan tercapai. Kedua yaitu  strategi WO dengan 

menerapkan sistem reward dan punishment agar karyawan lebih termotivasi seperti yang 

sudah dikemukakan (Martineau et al., 2023) dengan mengadakan penghargaan bagi staf 

yang berkinerja baik dikategorikan sebagai penghargaan/sanksi) untuk mendukung 

strategi yang lebih luas yaitu “Penggunaan petugas kesehatan untuk mencari kasus NTD di 

untuk mengatasi masalah dan seperti yang sudah dibuktikan oleh (Ayu Anggraeni et al., 

2023) pada usaha mikro dan karyawan dinas koperasi Kota Semarang reward, punishment, 

serta disiplin kerja sangat mempengaruhi kinerja. Selanjutnya dari strategi ST yaitu 

memaksimalkan talenta yang dimiliki karyawan seperti hasil dari penelitian (FoEh & Papote, 

2021) agar sasaran dan tujuan perusahaan mampu tercapai dengan sumber daya manusia 

yang optimal, oleh karenanya harus dikelola dengan teliti. 

Dari hasil Matriks QSPM strategi 1 menghasilkan SUM Total Atractivess Score 5,23 

strategi 2 menghasilkan 4,87 dan strategi 3 menghasilkan 4,54 dari ketiga strategi tersebut 

sebaiknya memilih strategi yang paling unggul adalah strategi 1 yaitu meningkatkan 

produktivitas dan keunggulan bersaing, dapat dilakukan dengan memberikan tugas sesuai 

minat dan kemampuan karyawan dengan saling terbuka untuk bertukar pikiran agar 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, serta mendesain model pelatihan baru agar 

dapat diterapkan lebih optimal. Dengan begitu sebaiknya manajer Kospin Mitra Abadi lebih 

mengutamakan strategi tersebut agar mampu lebih optimal dalam meningkatkan kinerja 

pada karyawan. 
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SIMPULAN 

Dari hasil analisis SWOT menghasilkan matriks IFE 3,02 EFE 2,66 dan QSPM dengan 

melakukan strategi 1 dengan SUM Total Atractivess Score 5,23 yaitu meningkatkan 

produktivitas dan keunggulan bersaing. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan sumber 

daya manusia di Kospin Mitra Abadi agar dapat meningkatkan kinerja karyawan untuk 

meraih tujuan perusahaan. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

strategi bagi manajer Kospin Mitra Abadi dan acuan bagi manajer lain untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, serta memberikan pemahaman tentang analisis SWOT, 

Matriks IFE, EFE, QSPM, dan dapat menjadi tinjauan prespektif literatur bagi peneliti 

selanjutnya. 
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